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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas pendekatan Problem Based Learning dalam mengatasi
kesulitan belajar matematika pada siswa jenjang sekolah menengah Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif melalui eksperimen quasi eksperimental. Partisipan penelitian terdiri dari 65
individu yang menjadi sampel dari kelas VII SMP NEGERI 1 RANTAU SELATAN pada tahun akademik 2023—
2024. Terdiri dari empat kelas: dua kelas VII A, B, dan dua kelas VII C, kemudian ada wawancara dengan peserta
dari kelas VII A dan VII B, siswa dibagi ke dalam dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan
pendekatan PBL dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan
melalui tes matematika yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji-t untuk mengukur perbedaan skor pretest dan post test antara kedua kelompok.

Kata kunci: Kecerdasan Intra Personal, Partisipasi Aktif Siswa

Abstract

This study aims to investigate the effectiveness of the Problem Based Learning approach in overcoming
mathematics learning difficulties in high school students The approach in this study uses a quantitative method
through quasi-experimental experiments. The research participants consisted of 65 individuals who were samples
from class VII SMP NEGERI 1 RANTAU SELATAN in the 20232024 academic year. It consists of four classes:
two classes VII A, B, and two classes VII C, then there is There were interviews with participants from classes V1|
A and VII B, students were divided into two groups: an experimental group that used the PBL approach and a
control group that used conventional learning methodsData were collected through math tests given before and
after treatment. Data analysis was carried out using a t-test to measure the difference in pretest and post test scores
between the two groups

Keywords: Active Student Participation, Intra Personal Intelligence

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang masa, tidak hanya diberikan di
sekolah saja, namun di lingkup keluarga dan masyarakat (Madekhan, 2020). Pembelajaran dan
pertumbuhan juga diperlukan. Tujuan pendidikan nasional dinyatakan dalam Pasal 2 dan Pasal
3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2012 sebagai berikut:“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Matematika adalah ilmu dalam mata pelajaran umum yang ada di dunia dan
merupakan ilmu yang menjadi dasar lahirnya peradaban teknologi modern, serta memberikan
peran yang berkontribusi signifikan dalam berbagai bidang ilmu. Di sekolah, pembelajaran
matematika cenderung diterapkan dengan cara-cara yang masih konvesional yang hanya
menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran (Putra, 2016). Proses pembelajaran yang efektif
seharusnya berlangsung secara interaktif, memovitasi, penuh inspiratif, menantang dan

354


https://jpion.org/index.php/jpi
mailto:popysiregar@icloud.com
mailto:aminharahap19@gmail.com
mailto:Irohanita30@gmail.com

Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 3, Nomor 2, Tahun 2024, Halaman 354 — 359 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

memberikan suasana yang menyenangkan bagi siswa (Sanjaya, 2010). Sehingga kondisi kelas
menjadi hidup karena siswa terlibat aktif dalam proses belajar.

Keberhasilan siswa tidak terlepas oleh pengaruh elemen utama pembelajaran diantaranya
: bahan belajar sebagai sumber materi belajar, media, lingkungan atau suasana belajar, serta
guru sebagai pelaksana pembelajaran (Restiana et al., 2022). Menurut (Amiruddin & Zulfan
Fahmi, 2022) guru berperan penting dalam proses belajar, baik sebagai guru yang melakukan
transfer maupun sebagai pembimbing peserta didik untuk belajar termotivasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Rantau Selatan memiliki fasilitas
pembelajaran. Lab komputer, wifi, perpustakaan, kantin, dan fasilitas lainnya tersedia di
fasilitas pendidikan utama. Dalam kebanyakan kasus, seorang siswa sudah memiliki
smartphone Android yang dapat digunakan untuk tujuan belajar. Selain itu, mereka melihat
bahwa sekolah mengizinkan siswanya membawa ponsel untuk membantu kegiatan sekolah dan
melibatkan siswa. Siswa harus didorong untuk menggunakan lebih banyak sumber referensi
atau buku guna memperdalam pemahaman mereka.

Problem Based Learning (PBL) pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan sajian
masalah terkait materi yang sedang didiskusikan (Maulidya et al., 2024). Problem Based
Learning (PBL) melibatkan interaksi antara stimulus dan respons, melalui pendekatan dengan
menghubungkan perspektif pembelajaran dengan lingkungan (Butar Butar et al., 2022) Hasil
belajar yang rendah dapat dilihat dari faktor penyebabnya, salah satu diantaranya adalah minat
pada pembelajaran yang rendah dibuktikan dengan perilaku siswa yang terlihat sering tidur
ketika pembelajaran, kurangnya pemahaman konsep, pembelajaran yang didominasi oleh guru,
anggapan siswa matematika itu membosankan. Selain permasalahan yang terkait dengan siswa
dalam praktik mengajar, penting untuk memahami bahwa ada dua jenis faktor yang
mempengaruhi pembelajaran di kelas. Pertama, faktor internal yang berasal dari dalam diri
siswa, seperti kondisi fisiologis dan psikologis. Kedua, faktor eksternal yang meliputi kondisi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan menggunakan eksperimen quasi
eksperimental atau eksperimen semu, kemudian menggunakan desain control group pretest-
post test.
Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode quasi eksperimental dengan desain kelompok kontrol yang tidak
sebanding digunakan. Wawancara dilakukan dengan peserta dari kelas VII A dan VII B, dan
juga mengikuti tes pra dan pasca. Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen tes esai,
berjumlah sepuluh soal, terdiri dari lima soal sebelum ujian dan lima soal, setelah ujian hasil
yang didapat diolah untuk mengukur tingkat pembelajaran peserta didik.
Metode Analisis Data

Analisis statistik deskriptif dan inferensial merupakan analisis yang digunakan untuk
penelitian ini. Lembar pengamatan, yang terdiri dari data pre-test dan post-test, digunakan
untuk menilai hasil belajar matematika rata-rata siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis inferensial melihat hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Analisis ini melibatkan dua tahap data: uji normalitas dan uji independen.
Populasi dan Sampel

Studi ini dilakukan di kelas VII SMP NEGERI 1 RANTAU SELATAN pada tahun
akademik 2023-2024. Semua peserta didik di kelas V11, yang terdiri dari empat kelas: dua kelas
VIl A, B, dan dua kelas VII C, D, adalah subjek penelitian.

Populasi merupakan keseluruhan subjek pada penelitian. Random sampling adalah
metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan kata lain, sampel
populasi diambil secara acak tanpa mempertimbangkan kelas populasi (Arieska & Herdiani,
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2018). Langkah VII A VIII A dan VII B digunakan untuk mengumpulkan sampel berjumlah
65 individu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel.1. Design Penelitian

Subyek Pret-tes | Perlakuan | Post-test

Eksperimen 01 X 02
(E)

Kontrol (K) O3 - O4

Tujuan dari ujian ini adalah untuk mengukur dampak model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa. Penilaian dilakukan dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil
belajar dan dibandingkan dari hasil pendekatan pembelajaran konvensional. Penelitian ini
menggunakan tes berupa esai dengan sepuluh pertanyaan, yang terdiri dari lima pertanyaan
sebelum ujian dan lima pertanyaan setelah ujian, untuk mengukur tingkat pembelajaran siswa.
Hasil Penelitian

Hasil Belajar Siswa Mengaplikasikan Problem Based Learning Model

90
85
80 - ® pretest
75 - I postest
70 -
kelas kelas
eksperimen  kontrol

Gambar 1. Analisis Statistik

Berdasarkan grafik di atas diperoleh nilai dengan jumlah rata-rata untuk kelas eksperimen
yaitu sebesar 87, dapat dikelompokkan pada kategori sangat baik. Sedangkan nilai rata-rata
untuk kelas control yaitu jumlahnya sebesar 77,25 dikelompokkan pada kategori baik. Data
tersebut merupakan keseluruhan untuk nilai tes kelas eksperimen yang menggunakan Problem
Based Learning dengan pendekatan kontekstual. Nilai antara 80,50-100 dianggap sebagai
kategori hasil belajar peserta didik yang sangat baik, sementara untuk nilai 70,00-80,49 masuk
dalam kategori hasil belajar yang baik.

Berikut data nilai hasil uji prasyarat di bawah ini:

Tabel 2.Data hasil nilai kelas eksperimen dan control

No Kelas Rata-rata | Rata-rata
pretest postes
1 | Eksperimen 80.58 87
2 | Kontrol 77.14 77.25

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai siswa baik sebelum maupun sesudah
menggunakan Problem Based Learning Model dengan pendekatan kontekstual meningkat
secara signifikan. Seperti yang terlihat dalam ilustrasi di bawah ini, terdapat peningkatan
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sebesar 9,75. Skor post-test untuk kelas eksperimen adalah 80,58, sedangkan untuk kelas
kontrol adalah 77,25.

kenaikan
nilai; 9,75

Pembelajar
an

Konvension

al; 77,25 Menggunak

an Media
Pembelajar
an Blogger
dengan
Pendekatan
Konstekt...

Gambar 2. Perbandingan rata-rata nilai kelas VIl A dan VII B

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, uji normalitas membantu dalam menentukan
apakah data berdistribusi secara normal atau tidak, dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Tabel
di bawah ini memperlihatkan hasil normalitas dari data pre- dan post-test.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas N Kolmogrov-Swirnov Keterangan
Signifikansi

Pretest eksperimen 36 0,200 Ho diterima

Postest eksperimen 36 0,200 Ho diterima

Pretest control 363 0,161 Ho diterima

Postest control 6 0,168 Ho diterima

Hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal; data pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen
menunjukkan nilai 0,200 dan 0,168, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kita dapat melanjutkan ke tahap analisis uji korelasi dan regresi.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample Test
Sig. (2 —tailed) | Keterangan

Hasil Belajar

0.000 H; diterima

Hasil pengujian hipotesis data tes menunjukkan bahwa Problem Based Learning Model yang
dikombinasikan dengan pendekatan kontekstual meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0.000, dan untuk menguji hipotesis, tabel 4 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05 probabilitas, sehingga Ho ditolak. Ini
menunjukkan bahwa adanya penolakan Ho dan penerimaan H1. Ini menunjukkan bahwa
penerapan Problem Based Learning Model dengan pendekatan kontekstual berdampak besar
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pada hasil belajar siswa di mata pelajaran Matematika di kelas VII A dan VII B di SMPN 1
Rantau Selatan.

Penelitian ini adalah pengembangan dari studi yang pernah ada sebelumnya. Hasil post-
test menunjukkan bahwa penelitian berhasil karena guru memberikan penjelasan dengan model
yang tepat dan siswa menjadi lebih aktif dalam belajar. Fakta bahwa 20 siswa mencapai
ketuntasan belajar seratus persen dan rata-rata 83 di kelas menunjukkan pengaruh dari
pembelajaran Problem Based Learning Model terhadap hasil belajar matematika mereka.

KESIMPULAN

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika siswa pada
kompetensi dasar PLSV Kelas VII dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning. Sebanyak 20 siswa mencapai tingkat ketuntasan belajar sebesar 100%, dengan
rata-rata nilai kelas mencapai 83%.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan saran diantaranya ditujukan untuk:

1. Kepala sekolah berkewajiban untuk mendorong guru untuk berinovasi dalam

pembelajaran

2. Guru harus meningkatkan kemampuan mereka untuk membuat pembelajaran kreatif

dan menyenangkan

3. Peneliti juga merekomendasikan bahwa metode pembelajaran Problem Based Laerning

Model sangat baik untuk diterapkan karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa
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